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Abstract

Domestic violence is a form violence against women that occurs continuousty and dangerously, because of the
violence has been prevalent for people in various contries. Patriarchal cultural factors, economic, gender,
sexual, wrong urderstanding of religion, infidelity, jealousy, and other causes of violence against women in the
household. Legal protection for women victims of domestic violence regulated in Act Number 7 of 1984, Act
Number 39 of 1999, Act Number 23 of 2004, and 1945 constitution amandment of paragraph 1 of Article 28G
and paragraph 2 of Article 28H. However, the protection of the law for womlen victims of domestic violence will
be hampered if the existing legal system has not been responsive to the interests of women

Abstrak

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan yang terjadi terus
menerus dan berbahaya, karena kekerasan ini tetah dianggap lazim bagi masyarakat di berbagai negara. Faktor
budaya patriarki, ekonomi, gender, seksual, pemahaman ajaran agama yang keliru, perselingkuhan,
kecemburuan, dan lain-lainnya menjadi penyebab terjadinya kekerasan terhadap perempuan datam rumah
tangga. Perlindungan hukum terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga diatur daiam UU No.7
Tahun 1984, UU No 39 Tahun 1999, UU No 23 Tahun 2004, UUD 1945 hasil amandemen Pasal 28 G ayat 1
dan Pasal 28 H ayat 2. Namun demikian, upaya perlindungan hukum terhadap perempuan korban kekerasan
dalam rumah tangga akan menjadi terhambat apabila sistem hukum yang ada belum responsif terhadap
kepentingan perempuan.

Kata kunci : perlindungan hukum, perempuan, korban kekerasan, rumah tangga

I. Pendahuluan perbincangan ini terjadi juga dalam
o forum-forum internasional. Kekerasan
Dalam beberapa tahun terakhir im i5ini merupakan kekerasan dengan

kekerasan terhadap perempuan merupa-  yorhan  adalah perempuan baik di
kan sebuah fenomena yang menarik lingkungan rumah tangga maupun di-
yang terjadi di masyarakat dan sudah  |uar lingkungan rumah tangga. Berbagai
merupakan isu global. Kekerasan ter- jenis kekerasan terhadap perempuan
hadap perempuan tidak saja diperbin- (o cebut di-antaranya perkosaaan, pe-
cangkan dalam bentuk seminar, ioka- lacuran, pornografi, penganiayaan, pele-
karya, diskusi, maupun dialog publik chan seksual, dan sebagainya. Namun
oleh para praktisi, akademisi, lembaga yang ingin ditonjolkan disini adalah
swadaya masyarakat,dan masyarakat

kekerasan perempuan dalam rumah
luas dalam lingkup nasional, akan tetapi

tangga.
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